
enerbitan Per -
atur an Presiden
(Perpres) Nomor
37 Tahun 2019
tentang Jabatan

Fungsional TNI telah me -
mun  culkan reaksi publik. Ko -
mu nitas masyarakat sipil me -
lihat kemunculan perpres ini
berpotensi sebagai pintu ma -
suk kembalinya era dwi fungsi
ABRI. Di sisi lain, pandangan
dari tokoh maupun pur na wi -
rawan TNI juga melihat bah -
wa perpres sebagai ben tuk
akomodasi terhadap pena -
taa n sumber daya manusia
terkait “surplus” perwira di
tubuh TNI. Dalam konteks
tersebut, pengisian jabatan
fungsional oleh TNI diyakini
tidak akan membawa prajurit
TNI masuk dalam wilayah po -
litik praktis. Perbedaan pen -
dapat, persepsi, dan inter pre -
tasi tentang perpres tersebut
masih berlangsung hingga
kini. 

Kekhawatiran
Dwifungsi  

Kekhawatiran sebagian
masyarakat tentu bukan tan -
pa alasan. Memori kolektif
telah mencatat bahwa ber -
langsungnya doktrin dwi -
fungsi ABRI lebih dari 30 ta -
hun justru membuat TNI ti -
dak profesional. ABRI di kala
itu selain memiliki peran per -
tahanan, juga memiliki pe -
ran-peran sipil yang strategis
dan dominan. Posisi ABRI
yang dominan pada akhirnya
menjadi alat kekuasaan (ek se -
kutif) yang otoriter dan justru
bertentangan dengan cita-
cita demokrasi. Pasca re for -
masi, melalui UU TNI Nomor
24 Tahun 2004, TNI kemu -
dian dikembalikan pada po -
sisi sebagai alat pertahanan
negara yang profesional dan
tidak boleh terlibat dalam
politik praktis. 

Terkait dengan pe nem-
patan TNI di instansi lain,
Pasal 47 UU TNI memberikan
batasan bahwa prajurit TNI
hanya bisa menempati posisi
di 10 instansi di luar TNI, yaitu
Ke menterian Koordinator Bi -
dang Politik dan Keamanan,
Kementerian Pertahanan,
Sekretariat Militer Presiden,
Badan Intelijen Negara, Lem -
baga Sandi Negara, Lembaga
Ketahanan Nasional, Dewan
Ketahanan Nasional, Badan
Search and Rescue Nasional
(Basarnas), Badan Narkotika
Nasional, dan Mahkamah
Agung. Dengan Perpres 37
Tahun 2019 ada kemung-
kinan bahwa penempatan/ -
penugasan TNI aktif dapat

diperluas tidak saja 10 ins -
tansi. Semua bergantung pa-
da penetapan rumpun ja bat -
an, penetapan jenis jabatan
fungsional TNI dan formasi
jabatan fungsional TNI yang
diatur oleh Panglima TNI de -
ngan persetujuan dan Ke -
men pan RB serta Kemenkeu
(Pasal 5 Perpres 37/2019) . 

Potensi Benturan
Kepentingan dan
Maladministrasi  

Penempatan jabatan
fung sional TNI pada ke men -
terian/lembaga merupakan
respons dari kondisi sur plus -
nya perwira di tubuh TNI,
namun perlu dicatat penem -
patan tersebut juga berpo ten -
si menimbulkan problem.
Dilihat dari aspek dengan isi
(substansi), Perpres 37 Tahun
2019 memiliki poin dalam
memberikan peluang secara
hukum masuknya seorang
prajurit TNI dalam jabatan
fungsional pada kemen teri-
an/lembaga, baik di pusat
mau pun di daerah. Dalam
pan dangan doktrin supre ma -
si sipil sebagaimana dianut
dalam UU TNI, lembaga-lem -
b aga kekuasaan sipil dan ti -
dak berhubungan dengan
fungsi pertahanan dikelola
oleh dan dengan pendekatan
sipil (nontentara). Doktrin
supremasi sipil juga mem -
berikan konsekuensi bahwa
tentara hanya memiliki satu
aktivitas politik, yaitu politik
pertahanan negara. Dengan
melihat isi (substansi) yang
demikian, maka jangan sam -
pai munculnya Perpres No -
mor 37 Tahun 2019 justru
ber tentangan dengan UU
TNI, yang secara tegas me -
larang semua prajurit TNI ter -
libat dalam politik praktis. Se -
makin luasnya fungsi tentara
(TNI) pada kemen terian/ -
lem baga sipil, maka potensi
tentara masuk pada politik
praktis eksekutif (peme rin -
tah) akan semakin besar. De -
ng an kata lain ada kemung -
kinan tentara akan kembali
memainkan peran dalam
ling karan kekuasaan. Semo -
ga  hal ini hanya bentuk ke kha -
watiran dan tidak akan ter -
jadi. 

Dilihat dari aspek struk -
tur, komposisi masuknya
tenaga fungsional TNI pada
kementerian/lembaga juga
berisiko memunculkan ben -
tur an dengan aparatur sipil
negara (ASN) yang sudah ada.
Sistem karier pada struktur
ASN tentu juga berbeda de -
ngan militer. Mereka yang
ma suk pada jabatan fungsio -
nal dari kalangan militer baik
operasional maupun pem bi -
na, mau tidak mau harus ber -
dampak pada bergesernya
sum ber daya ASN yang telah
ada, telah dididik, dan dipe r -
siapkan untuk mengisi ja bat -
an tersebut. Jika hal ini ter -
jadi, maka efektivitas ja lan -
nya pemerintahan dan pem -

berian layanan masyarakat
tentu menjadi terganggu.  

Selama ini masuknya ten -
tara dalam jabatan fungsional
di kementerian/lembaga tidak
banyak menimbulkan pe rsoal -
an karena selain hanya di tem -
patkan di 10 instansi se ba gai -
mana UU TNI, yang ber sang -
kutan harus sudah pensiun
(purnawirawan) dari dinas mi -
liter. Dengan demi kian, tidak

akan ter -
jadi sta tus
dan pe ran
gan da, ten tara
aktif dan pe ja -
bat fungsional sipil aktif.

Perpres Nomor 37 Tahun
2019 mem buka pe luang be sar
masuknya militer aktif da lam
kementerian/ lem baga sipil. Hal
ini dapat menim bul kan pro blem
karena satu orang ada pada dua
lembaga tempat dia ber naung.
Me sk i pun dalam per pres ter -
sebut dise but kan secara tegas
bah  wa ia ber tang gung jawab
pada pimpinan or ga ni sasi/ unit
tempat ia be ker ja, dan harus

melepaskan jabatan struk tur -
alnya di satuan militer, namun
hal tersebut tidak me -
lepaskannya dari tugas fung -
sionalnya sebagai ten tara. Ar -
tinya, yang ber sang kutan ada lah
tentara aktif yang masih ha rus
ber tang gung jawab ter ha dap
pim pinan militer di ke sa -
tuannya. Hal ini tentu akan ber -
potensi besar pada terjadinya
konflik kepentingan (conflict of
in te rest) yang melibatkan diri nya
dengan ke men terian/ lembaga
di satu sisi dan dengan satuan

dinas militer di sisi yang lain.
Jika ke adaannya demi kian,
ke mung kin an persoalan
berikut nya ada lah tentang
ba gai ma na kah jika ter ja di
ma sa lah/ seng keta ke -
pen  ting an an tara ASN
di ke men teri an/ 

lem ba ga de ngan
pe jabat fung sional
TNI, siapa yang pu -
 nya ke we nang an me -

nye    le sai kan nya? Ke -
mung kin an hal ini akan

menambah keruwetan
dal am tata dan sis tem pe -

me rin tahan. Keruwetan
struk tur ini lah yang diharap -
kan tidak ter jadi. Oleh sebab

itu, perlu di pi kirkan lebih lanjut
tentang pi lihan kebijakan dapat
memini mal kan dishar mo ni sasi
antara militer dan ASN ser ta
menjadi titik temu ke pen tingan
antara militer dan ke men teri -
an/ lembaga. 

Secara kultur (budaya), kon -
disi institusional maupun per -
sonal antara militer dan sipil
ten tulah berbeda. Perbedaan
tersebut menjadi hal yang tidak
mudah untuk disandingkan.
Kita semua patut khawatir jika
tentara menjabat atau masuk

dalam kementerian/lembaga
sipil, kultur yang berkembang
justru mengarah pada budaya
militer dalam pengertian do -
minan dan otoriter. Hal ini ten -
tu akan menjadi problem di
tengah semangat dan komi t -
men pelayanan publik yang res -
ponsif serta partisipatif. Dalam
konteks tersebut, ASN secara
personal merupakan subjek
perwakilan negara (peme rin -
tah) yang ditugasi untuk mem -
berikan layanan (service) se -
baik-baiknya kepada mas ya ra -
kat. Sebagai tentara, apalagi
per wira, beradaptasi dalam bu -
daya pelayanan yang demikian
bisa jadi bukan hal yang mudah,
apalagi dengan pangkat ko lo nel,
bahkan jenderal. Hal ini ten tu
akan memicu terjadi mala d -
mini strasi layanan pu blik yang
berdampak pada tidak ter pe -
nuhinya standar layanan publik. 

Tiga problem baik substansi,
struktur, maupun kultur (bu -
daya) yang melingkupi terbit -
nya Perpres 37 Tahun 2019
hendaknya dapat menjadi per -
hatian bagi pemangku ke pen -
tingan. Tentu tidak dipungkiri
bahwa TNI memiliki peran pen -
ting dan strategis, namun perlu
diingat bahwa di dalam negara
hukum yang demokratis deng -
an menganut prinsip supre ma si
sipil, maka tugas dan fungsi
tentara adalah dalam konteks
politik pertahanan negara. Jika
kapasitas seorang TNI akan di -
dayagunakan untuk kepent ing -
an sipil yang lebih luas, maka
idealnya ia harus lepas dari dinas
militer (purnawirawan) atau se -
baliknya, dibuat ke ten tuan khu -
sus yang membatasi rumpun
jabatan fungsional TNI pada
kementerian/l embaga.  l
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engumuman Indeks Inovasi Global (GII) 2019 versi
Organisasi Kekayaan Intelektual Dunia (WIPO)
mengisyaratkan Indonesia harus bekerja lebih keras
untuk memacu inovasi. Indonesia berada di urutan ke-85

dari 129 negara yang disurvei. Ini bukan peringkat yang cukup bagus.
Apalagi jika dibandingkan dengan negara-negara di Asia Tenggara
seperti Singapura yang menempati peringkat kedelapan secara global,
diikuti Malaysia (35), Vietnam (42), dan Thailand (43). Filipina
bahkan berhasil meloncat 19 tingkat ke posisi 54. 

Saat ini kata inovasi dan disrupsi semakin sering terdengar di
telinga kita karena cepatnya perubahan. Evolusi teknologi informasi
atau digitalisasi ini merasuk ke semua aspek dari organisasi. Bahkan
telah mengubah pasar (eksternal organisasi) karena digitalisasi juga
mengubah tatanan sosial. Kecepatan perubahan inilah yang mem -
buat disrupsi juga berjalan begitu cepat dan inovasi sebagai jawaban
dis rupsi dituntut lebih cepat. Disrupsi memunculkan inovasi dan
inovasi melahirkan disrupsi.  

Dengan inovasi sebuah organisasi akan mampu berkompetisi atau
bertahan di tengah tantangan saat ini. Dan, telah banyak pelajaran dan
praktik inovasi. Bahkan contoh kasus pun telah tersebar luas. Contoh
kesuksesan organisasi atau kegagalannya pun bisa dengan mudah
diakses. Davila, Epstein, dan Shelton dalam Profit-Making In no -
vation (2009) menyebutkan inovasi sebagai agen perubahan dan pe r -
alatan penting bagi setiap CEO (pemimpin). Di dalam buku tersebut
bahkan disebutkan organisasi harus menggunakan kepemimpinan
yang kuat pada strategi inovasi. Selain itu, keputusan portofolio
disebut sebagai faktor pertama dalam tujuh aturan inovasi. Dalam
penjabarannya diperlukan arahan yang jelas dari puncak organisasi
akan meresap ke seluruh jajaran organisasi untuk memotivasi, men -
dukung, dan menghargai semua kegiatan yang mendorong orang ber -
inovasi maupun inovasi sendiri. Artinya, peran pemimpin sangat
penting dalam melakukan inovasi. Jika tadi disebut bahwa inovasi
adalah suatu strategi pe rubahan (change ), John P Kotter, seorang
pakar perubahan orga ni sasi, juga menyebut bahwa betapa pen -
tingnya pemimpin dalam perubahan organisasi. Berjalan dan ti -
daknya sebuah inovasi atau perubahan akan ditentukan dari ke -
mauan dan kemampuan dari pemimpinnya. 

Dalam tujuh aturan inovasi dari Davila juga sangat jelas bahwa
kepemimpinan menjadi faktor yang penting. Bagaimana pemimpinan
harus menjadikan ini sebagai mental bisnis, menentukan apakah akan
menggunakan play to win (PTW) atau plat not to lose (PNTL), meng -
imbangkan kreativitas, menghilangkan penghalang, membangun ja -
ringan, hingga mengukur keberhasilan inovasi ini. Sayang ketika
pemimpin berteriak kepada anggota organisasi harus inovatif, justru
aturan-aturan inovasi tersebut dilakukan oleh seorang pemimpin.
Terlalu banyak berinovasi juga tidak baik bagi organisasi. Kurang
berinovasi juga berbahaya. Pilihan PWT atau PNTL juga menjadi
pertimbangan karena tidak bisa menggunakan keduanya.  

Ketika disrupsi datang begitu cepat tentu membutuhkan strategi
ino vasi yang tepat. Satu faktor penting dalam inovasi adalah ke pe -
mimpinan, bu kan kreativitas. Jadi, ketika kepemimpinan tidak aware
dengan tan tangan eksternal dan internal, maka strategi inovasi tidak
akan berjalan maksimal.   l

Tajuk

P

Inovasi dan
Kepemimpinan  

Jabatan Fungsional TNI dan
Doktrin Supremasi Sipil  

Dosen Ilmu Hukum dan
Pengamat Kebijakan Publik

UNTIDAR  

P

xxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxxx

TRIANTONO  

  

ASET LIABILITAS DAN EKUITAS

ASET LANCAR LIABILITAS JANGKA PENDEK
Kas dan setara kas 1.876.283                      2.272.911                        Simpanan dan simpanan dari bank lain
Aset keuangan lainnya - lancar Pihak berelasi 137.736                        131.370                       

Dana kelolaan 3.662.801                      3.405.556                        Pihak ketiga 8.257.309                     8.286.130                    
Reksadana 333.534                         308.339                           Utang usaha
Efek saham diperdagangkan 119.130                         102.278                           Pihak berelasi 74.408                          75.510                         
Efek utang 320.174                         497.653                           Pihak ketiga 1.042.703                     1.100.961                    
Rekening bank dan deposito berjangka Utang pajak 338.832                        241.196                       

yang dibatasi penggunaannya 284.332                         290.318                           Biaya masih harus dibayar 536.861                        633.235                       
Lainnya 117.465                         108.582                           Pinjaman jangka pendek 974.961                        1.594.372                    

Piutang usaha Utang kepada lembaga kliring dan penjaminan 167.190                        113.873                       
Pihak berelasi 44.338                           45.273                             Utang nasabah pihak ketiga 268.242                        257.648                       
Pihak ketiga 3.234.544                      3.195.184                        Utang reasuransi 46.445                          23.277                         
Cadangan kerugian penurunan nilai (104.392)                        (103.399)                          Pendapatan diterima dimuka 27.133                          35.676                         

Piutang nasabah dan margin 377.405                         360.799                           Utang lain-lain  1.421.794                     389.422                       
Piutang dan deposito wajib dari Liabilitas jangka panjang jatuh tempo

lembaga kliring dan penjaminan 160.489                         126.569                           dalam satu tahun
Bagian lancar piutang pembiayaan Sewa pembiayaan 87.249                          95.053                         

Pihak berelasi 100.792                         23.346                             Pinjaman jangka panjang 3.387.018                     4.016.513                    
Pihak ketiga 781.856                         982.902                           Liabilitas lancar lainnya 194.624                        177.605                       
Cadangan kerugian penurunan nilai (6.642)                            (8.947)                              

Bagian lancar piutang murabahah Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 16.962.505                   17.171.841                  
Pihak berelasi -                                     406                                  
Pihak ketiga 46.177                           82.162                             LIABILITAS JANGKA PANJANG
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.466)                            (742)                                 

Bagian lancar piutang musyarakah mutanaqisah Liabilitas pajak tangguhan - bersih 85.515                          57.632                         
Pihak ketiga 18.000                           38.957                             Simpanan dan simpanan dari bank lain -
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.990)                            (978)                                 bagian jangka panjang

Bagian lancar kredit yang diberikan Pihak berelasi 147                               477                              
Pihak ketiga 2.164.411                      1.889.358                        Pihak ketiga 13.921                          17.374                         
Cadangan kerugian penurunan nilai (38.832)                          (74.484)                            Liabilitas jangka panjang - setelah dikurangi 

Aset reasuransi 121.725                         149.525                           bagian yang jatuh tempo dalam satu tahun
Piutang premi dan reasuransi 228.861                         181.661                           Sewa pembiayaan 47.061                          44.612                         
Piutang lain-lain Pinjaman jangka panjang 6.378.996                     6.435.326                    

Pihak berelasi 621                                621                                  Obligasi, medium term notes dan sukuk Ijarah 5.484.762                     5.592.598                    
Pihak ketiga - bersih 676.135                         635.742                           Liabilitas imbalan pasca kerja 425.513                        427.120                       

Persediaan 3.189.172                      3.281.102                        Liabilitas kepada pemegang polis 628.417                        565.787                       
Uang muka dan biaya dibayar dimuka 1.228.503                      1.210.074                        Utang subordinasi 1.582.745                     1.582.745                    
Pajak dibayar dimuka 213.587                         147.979                           Liabilitas jangka panjang lainnya 28.185                          29.697                         
Aset lancar lainnya 50.258                           36.419                             
Jumlah Aset Lancar 19.195.271                    19.185.166                      Jumlah Liabilitas Jangka Panjang 14.675.262                   14.753.368                  

ASET TIDAK LANCAR Jumlah Liabilitas 31.637.767                   31.925.209                  

Piutang lain - lain EKUITAS
Pihak berelasi 60.904                           67.063                             Ekuitas yang dapat diatribusikan kepada

Aset pajak tangguhan - bersih 1.355.719                      1.289.273                        pemilik entitas induk
Investasi pada entitas asosiasi 8.113.596                      5.599.735                        Modal saham - nilai nominal Rp 100 per saham
Piutang pembiayaan Modal dasar - 205.000 juta saham pada 

Pihak berelasi 4.484                             7.645                               30 Juni 2019 dan 115.000 juta saham pada 
Pihak ketiga 1.014.283                      939.206                           31 Desember 2018
Cadangan kerugian penurunan nilai (17.780)                          (12.099)                            Modal ditempatkan dan disetor -

Piutang murabahah 51.939.135.584 saham pada 30 Juni 2019 dan 
Pihak berelasi 784                                1.534                               31 Desember 2018 5.193.914                     5.193.914                    
Pihak ketiga 19.536                           52.112                             Tambahan modal disetor 3.888.049                     3.888.049                    
Cadangan kerugian penurunan nilai (1.067)                            (477)                                 Modal lain-lain - opsi saham karyawan 9.837                            9.837                           

Piutang musyarakah mutanaqisah Selisih transaksi perubahan ekuitas entitas anak 1.290.797                     1.653.875                    
Pihak ketiga 14.170                           46.169                             Selisih transaksi perubahan ekuitas entitas asosiasi 2.918.587                     539.702                       
Cadangan kerugian penurunan nilai (2.354)                            (1.159)                              Selisih transaksi ekuitas dengan 

Kredit yang diberikan pihak nonpengendali 58.741                          58.741                         
Pihak ketiga 5.677.578                      5.568.822                        Penghasilan komprehensif lain 363.110                        260.057                       
Cadangan kerugian penurunan nilai (194.646)                        (164.181)                          Saldo laba

Aset keuangan lainnya - tidak lancar Ditentukan penggunaannya 4.000                            4.000                           
Obligasi wajib tukar 1.575.751                      1.700.751                        Tidak ditentukan penggunaannya 1.106.270                     845.243                       
Obligasi konversi 208.454                         254.824                           Jumlah 14.833.305                   12.453.418                  
Obligasi pemerintah dan lainnya 499.642                         495.701                           Dikurangi biaya perolehan saham  
Penyertaan saham 956.044                         721.915                           diperoleh kembali -
Lainnya 18.242                           18.102                             712.323.146 saham pada 30 Juni 2019 dan

Uang muka investasi 1.002.645                      632.442                           714.323.146 saham pada 31 Desember 2018 (118.163)                       (119.223)                      
Aset al - ijarah - bersih 1.056                             1.383                               
Aset tetap -  bersih 14.292.187                    14.211.194                      Jumlah ekuitas yang dapat diatribusikan
Goodwill 4.520.167                      4.366.147                        kepada pemilik entitas induk 14.715.142                   12.334.195                  
Aset tidak berwujud - bersih 732.158                         803.652                           
Aset tidak lancar lain-lain 722.700                         637.053                           Kepentingan nonpengendali 13.416.615                   12.162.569                  

Jumlah Aset Tidak Lancar 40.574.253                    37.236.807                      Jumlah Ekuitas 28.131.757                   24.496.764                  

JUMLAH ASET 59.769.524                    56.421.973                      JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS 59.769.524                   56.421.973                  

ASET 31 DESEMBER 2018 30 JUNI 2019 31 DESEMBER 201830 JUNI 2019 LIABILITAS DAN EKUITAS

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
30 JUNI 2019 DAN 31 DESEMBER 2018 

(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

Catatan: 
1.

2.

Jakarta, 31 Juli 2019

S.E. & O
Direksi

Kurs per 30 Juni 2019: USD 1 = Rp 14.141,--
Kurs per 31 Desember 2018: USD 1 = Rp 14.481,--

Informasi keuangan ini diatas diambil dari laporan keuangan konsolidasian untuk periode enam bulan yang berakhir 30 Juni 2019 dan 2018 (tidak
diaudit).

PENDAPATAN BERSIH
Media 5.707.306                    5.060.112                    
Lembaga keuangan 1.298.729                    1.305.499                    
Lainnya 821.073                       799.712                       

Jumlah pendapatan bersih 7.827.108                    7.165.323                    

BEBAN LANGSUNG (4.179.224)                   (3.631.528)                   

LABA KOTOR 3.647.884                    3.533.795                    

Beban umum dan administrasi (1.695.589)                   (1.738.746)                   
Beban keuangan (807.736)                      (686.736)                      
Bagian laba bersih entitas asosiasi 102.184                       714                              
Keuntungan (kerugian) kurs mata uang asing - bersih 193.412                       (578.099)                      
Penghasilan bunga 5.161                           11.766                         
Keuntungan dan kerugian lain-lain - bersih (100.622)                      (130.132)                      
LABA SEBELUM PAJAK 1.344.694                    412.562                       

BEBAN PAJAK - BERSIH (314.170)                      (323.457)                      

LABA BERSIH PERIODE BERJALAN 1.030.524                    89.105                         

PENDAPATAN KOMPREHENSIF LAIN - 
BERSIH SETELAH PAJAK

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi:
Selisih kurs penjabaran laporan keuangan 126.362 91.131
Revaluasi investasi efek tersedia untuk dijual 39.170 (7.928)                          

Jumlah penghasilan komprehensif lain
periode berjalan - bersih setelah pajak 165.532                       83.203                         

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 1.196.056                    172.308                       

LABA (RUGI) BERSIH PERIODE BERJALAN YANG
DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 261.027 (424.037)
Kepentingan nonpengendali 769.497 513.142

LABA BERSIH PERIODE BERJALAN 1.030.524 89.105

JUMLAH LABA (RUGI) KOMPREHENSIF PERIODE
BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN KEPADA:
Pemilik entitas induk 364.080 (343.869)
Kepentingan nonpengendali 831.976 516.177

JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE BERJALAN 1.196.056                    172.308                       

LABA (RUGI) PER SAHAM (dalam Rupiah penuh) 5,10 (8,96)

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Penerimaan dari pelanggan 7.928.806                    7.289.026                    
Pembayaran kepada pemasok dan karyawan (5.192.892)                   (5.231.150)                   

Arus kas operasi sebelum perubahan dalam aset 
dan liabilitas operasi entitas lembaga keuangan bank 2.735.914                    2.057.876                    

Penurunan (Kenaikan) aset operasi entitas lembaga keuangan bank
Efek-efek (4.560)                          (28.563)                        
Kredit (369.025)                      (122.769)                      
Aset lain-lain (26.491)                        (454.631)                      

Kenaikan (Penurunan) liabilitas operasi 
Simpanan dan simpanan dari bank lain 19.998                         (1.435.340)                   
Liabilitas lain-lain 73.034                         292.348                       

Kas Diperoleh dari Operasi 2.428.870                    308.921                       
Pembayaran beban bunga dan pajak penghasilan (1.075.249)                   (1.038.272)                   

Kas Bersih Diperoleh dari (Digunakan untuk) Aktivitas Operasi 1.353.621                    (729.351)                      

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI 
(Penempatan) pencairan aset keuangan lancar lainnya - bersih (120.967)                      602.307                       
(Penempatan) pencairan aset keuangan lainnya - tidak lancar - bersih (234.130)                      1.022.429                    
Penerimaan bunga 19.440                         22.860                         
Hasil penjualan aset tetap 11.593                         203.220                       
Pembelian aset tetap (810.003)                      (1.584.521)                   
Penambahan investasi pada saham entitas anak -                                   (269.323)                      
(Pengurangan) penambahan investasi pada entitas asosiasi (34.625)                        83.822                         
Kenaikan aset tidak berwujud -                                   (22.703)                        
(Kenaikan) penurunan aset lain dan uang muka (292.153)                      13.796                         

Kas Bersih (Digunakan untuk) Diperoleh dari Aktivitas Investasi (1.460.845)                   71.887                         

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN 
Penerimaan pinjaman jangka pendek dan 2.962.815                    2.014.354                    

pinjaman jangka panjang
Penerimaan setoran modal nonpengendali

Entitas anak 413.465                       754.362                       
Penerimaan uang muka setoran modal -                                   266.861                       
Pembayaran utang obligasi (50.027)                        (1.014.017)                   
Pembayaran utang bank dan utang jangka panjang (3.341.326)                   (1.456.363)                   
Pembelian kembali saham beredar 

Entitas anak (231.913)                      (333.999)                      
Pembayaran dividen

Entitas anak kepada nonpengendali -                                   (2.698)                          
Pelunasan utang pihak berelasi (33.705)                        (12.442)                        
Pengurangan liabilitas jangka panjang lainnya (8.713)                          -                                   

Kas Bersih (Digunakan untuk) Diperoleh dari Aktivitas Pendanaan (289.404)                      216.058                       

PENURUNAN BERSIH KAS DAN SETARA KAS (396.628)                      (441.406)                      
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 2.272.911                    2.700.509                    
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 1.876.283                    2.259.103                    
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 PENGUMUMAN

Direksi PT KEBAYORAN PARAMA PROPERTINDO, berkedudukan di Jakarta 
Selatan, dengan ini  mengumumkan bahwa berdasarkan akta Berita Acara Rapat 
Perseroan tertanggal 29 (dua puluh sembilan) Juli 2019 (dua ribu sembilan belas) 
nomor 329, yang oleh Yulia, Sarjana Hukum, notaris di Jakarta, telah dilakukan 
Konversi atas hutang Perseroan kepada PT MANDIRI SEJAHTERA HUTAMA 
sebesar Rp. 37.138.500.000,- (tiga puluh tujuh milyar seratus tiga puluh 
delapan juta lima ratus ribu rupiah) menjadi setoran saham dalam Perseroan. 

Pengumuman ini disampaikan untuk memenuhi ketentuan Pasal 6 Peraturan 
Pemerintah Republik Indonesia nomor 15 Tahun 1999. 

Direksi
PT KEBAYORAN PARAMA PROPERTINDO  

Pemimpin Umum: Hary Tanoesoedibjo
Wakil Pemimpin Umum/Pemimpin Perusahaan: Sururi Alfaruq

Pemimpin Redaksi /Penanggungjawab: Djaka Susila

Wakil Pemimpin Redaksi: Dwi Sasongko, Hanna Farhana Fauzie  
Redaktur Pelaksana: Alex Aji Saputra, Abdul Hakim  

Wakil Redaktur Pelaksana: Army Dian Kurniawan, 
Yanto Kusdiantono, Anton Chrisbiyanto, Hatim Varabi

Redaktur: Agung Nugroho BS, Alviana Harmayani Masrifah, Bakti M 
Munir, Boy Iskandar, Danang Arradian, Edi Purwanto, Ma’ruf, M Iqbal, 

Mohammad Ridwan, Mohammad Faizal, Puguh Hariyanto, 
Shalahuddin, Sujoni, Sunu Hastoro Fahrurozi, Suwarno, Syahrir Rasyid, 

Vitrianda Hilba Siregar, Wuri Hardiastuti

Asisten Redaktur: Abdul Rochim, Abriandi, Adam Prawira, 
Andika Hendra Mustakim, Donatus Nador, Herita Endriana, Hendri 
Irawan, M Purwadi, M Yamin, Nuriwan Tri Hendrawan, Rakhmat 

Baihaqi, Rarasati Syarief, Rusman Hidayat Siregar, Sali Pawiatan, Sazili 
Mustofa, Sucipto, Sudarsono, Syarifudin, Thomas Pulungan, Titi 

Sutinah Apridawaty, Wasis Wibowo, Wahyu Sahala Tua, Wahyono

Reporter: Abdullah M Surjaya, Alimansyah Harphianto, Bima Setiyadi, Binti 
Mufarida, Dyah Ayu Pamela, Dita Angga, Dian Ramdhani, Haryudi, Hasan 

Kurniawan, Helmi Syarif, Hafid Fuad, Heru Febrianto, Ichsan Amin, Iman 
Firmansyah, Inda Susanti, Kiswondari, Kunthi Fahmar Sandy, Muh Shamil, Mula 
Akmal, Neneng Zubaidah, Oktiani Endarwati, Raikhul Amar, R Ratna Purnama, 
Rendra Hanggara, Sabir Laluhu, Sri Noviarni, Susi Susanti, Teguh Mahardika, 

Thomas Manggalla, Yan Yusuf, Nanang Wijayanto

Sumatera Utara: Zailani Tanjung
Sumatera Selatan: Berli Zulkanedi

Jawa Barat: Agus Warsudi, Khusnul Huda, Adi Haryanto, Agung Bakti Sarasa, 
Arif Budianto, Asep Supiandi

JawaTengah: Ahmad Antoni, M Fauzi Miftah, Angga Rosa, Ary Wahyu W
Yogyakarta: Ainun Nadjib, Suharjono, Priyo Setyawan

Jawa Timur: Masdarul Khoiri, Lukman Hakim, Aan Haryono, Ashadi Iksan, 
Tritus Julan, Solihan Arif, Yuswantoro

Bali: Miftahul Chusna
Sulawesi Selatan: Abdullah Nicolha

Sulawesi Utara: Cahya Sumirat 
Manager Litbang: Wiendy Hapsari

Wartawan KORAN SINDO selalu dibekali tanda pengenal dan dilarang meminta / menerima apapun dari nara sumber

Redaktur Bahasa: Jaelani Ali Muhammad

Head of Socmed: Chamad Hojin
Head of Multimedia: Arie Yudhistira

Koordinator Fotografer: Astra Bonardo
Wakil Koordinator Fotografer: Hasiholan Siahaan

Fotografer: Eko Purwanto, Yulianto, Adam Erlangga, 
Yorri Farli, Ramadhan Adiputra, Ali Masduki

Redaktur Pelaksana Artistik: Wisnu Handoko
Manajer Artistik: I Mashyudi

Wakil Manajer Artistik: Win Cahyono, Edy Kusnadi

Direktur Content, Regional dan Sirkulasi: Pung Purwanto
 CFO: Ahmad Sugiri

Sales Division Head: -
VP Sirkulasi & Distribusi/ Branch Operation Division Head: Dony Irawan 

Informasia 
Baris BW Rp.45.000/mmk Kolom FC Rp.60.000/mmk 

Kolom BW Rp.45,000/mmk
Business Event

Kavling FC Rp.29.750.000/mmk
Posisi Khusus

Lidah Rp.200.000/mmk Jaket Rp.200.000/mmk
Layanan Langganan: (021) 3911518, Fax : (021) 3929758

Iklan Display: (021) 3915634, Fax : (021) 3927721
Iklan Baris/Kolom, Divisi Sirkulasi dan Distribusi: 

Gedung SINDO Jalan Wahid Hasyim No. 38, Jakarta 10340
Telepon / Fax. (021) 391 4672,

E-mail: redaksi@koran-sindo.com, cs@koran-sindo.com
iklankolom@koran-sindo.com; iklanbaris@koran-sindo.com

Penerbit: PT Media Nusantara Informasi,
Percetakan: PT Media Nusantara Press

Bank: BCA Cabang Wahid Hasyim A/C 478-301152-5,
Anggota SPS Nomor 404/2005/11/2011, Terbit Tujuh Kali Seminggu.
Alamat: Gedung SINDO Jalan Wahid Hasyim No. 38, Jakarta 10340

Telepon(Hunting): (021) 3926955, Fax: (021) 392 9758,
Redaksi: (021) 392 6955, Fax: (021) 392 7721


